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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Rahmat dan Hidayah Nya, telah dapat disusun Buku Laporan Tahunan Program Kependudukan Keluarga Berencana DAN Pembangunan Keluarga Kabupaten Cilacap Tahun 2014.
Buku ini membahas Hasil Pelayanan Kontrasepsi dan Pengendalian Lapangan, Analisa dan Evaluasi Standart Pelayanan Minimal (SPM) KBKS Program Kependudukan dan Keluarga Berencana di Kabupaten Cilacap Tahun 2014, dimaksudkan juga sebagai langkah lanjutan untuk memonitor Parameter Kependudukan Program Kependudukan dan Keluarga Berencana dalam era Desentralisasi sehingga akan dapat mengurangi adanya kesenjangan dan lebih jauh lagi dapat menjaga kesinambungan pelaksanaan Program Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional .
Hasil Analisa dan Evaluasi Standar Pelayanan Minimal (SPM) KBKS Program Kependudukan dan Keluarga Berencana ini dimaksudkan memberikan acuan dan bekal pengetahuan serta mempermudah bagi Petugas Pengelola Program Kependudukan dan Keluarga Berencana di lini lapangan dalam melakukan langkah-langkah pengelolaan analisa data dari indikator kinerja SPM Program Kependudukan dan Keluarga Berencana. Selain itu diharapkan dapat memperoleh gambaran informasi tentang kelangsungan pengelolaan Program KKB secara cepat dan akurat dan dapat segera memecahkan permasalahan yang ada
Kami meyampaikan terima kasih kepada Para Petugas Pengelola Program Kependudukan dan Keluarga Berencana di lini lapangan yang telah menyampaikan laporannya tepat waktu dan menggunakan aplikasi statistik rutin ke alamat http://aplikasi.bkkbn.go.id/sr. Kami menyadari bahwa buku ini masih belum sempurna. Oleh karena itu sangat diharapkan masukan baik berupa kritik dan saran yang konstruktif sebagai bahan penyempurnaan untuk penulisan dimasa yang akan datang.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Cilacap,	Januari 2015
Kepala BAPERMAS PP,PA,KB KABUPATEN CILACAP


ACHMAD ARIFIN SR.SH, MM
Pembina Tk.I
NIP. 19620427 198711 1 002
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Permasalahan kependudukan di tingkat nasional saat ini sangat kompleks, baik dari sisi jumlah, laju pertumbuhan, persebaran, dan mutu penduduk. Terkait tentang jumlah penduduk Indonesia, ternyata hasil Sensus Penduduk 2010 yang lalu melebihi dari jumlah proyeksi sebelumnya. Semula hanya diperkirakan berjumlah 234 juta, ternyata faktanya 237,6 juta. Pertumbuhan penduduk Indonesia sejak tahun 1961-2000 memang menurun, namun pada periode 2000-2010 meningkat menjadi 1,49% dari periode sebelumnya yang hanya 1,45%. Jika laju pertumbuhan tidak ditekan maka jumlah penduduk di Indonesia pada 2045 menjadi sekitar 450 juta jiwa. Ini berarti satu dari 20 penduduk dunia adalah orang Indonesia.
Kondisi tersebut mengisyaratkan bahwa selama ini pemerintah dalam mengatasi permasalahan kependudukan belum tuntas. Berbagai tindakan maupun upaya yang dilakukan hanya bersifat reaktif terhadap dampak pembangunan yang terjadi di suatu wilayah, serta perlakuannya cenderung normatif. Pola penanganan (intervensi program) dengan cara memobilisasi semacam ini tidak dapat diteruskan. Sejalan dengan otonomi daerah, maka upaya pengembangan pembangunan berwawasan kependudukan secara konsiten dan berkelanjutan merupakan pilihan yang paling tepat ditengah dinamika penduduk yang kompleks.
Pada tingkat Kabupaten Cilacap, dari data dasar Kabupaten Cilacap tahun 2014 menunjukkan bahwa kabupaten ini selama 5 tahun terakhir mengalami laju pertumbuhan 0,50 % per tahun. Mengingat jumlah penduduk mencapai 1.768.502 jiwa, angka Total Fertility Rate (TFR) 2,35, sementara menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Cilacap tahun 2014 ada 30.023 kelahiran, maka banyak hal yang harus diperhatikan.
Dari permasalahan tersebut Program Kependudukan dan Keluarga Berencana (KKB) menjadi tumpuan harapan, karena dengan program ini tidak saja bertujuan untuk mengendalikan jumlah kelahiran namun juga bertujuan untuk meningkatkan mutu sumberdaya manusia. Permasalahannya, sejak otonomi daerah diberlakukan banyak pemerintah kabupaten atau kota yang kurang memperhatikan program kependudukan dan KB ini. Program pembangunan fisik dan ekonomi masih diutamakan, padahal sehebat apapun pembangunan ekonomi, namun jika jumlah penduduk tidak terkendali, maka sia-sialah pembangunan tersebut.
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Program Kependudukan dan KB mestinya juga memperhatikan prinsip melayani klien (peserta KB) dengan “quality of care” dan bukan   hanya “quality of service”. Yang disebut pertama adalah prinsip memperhatikan klien tidak hanya secara teknis, namun juga hubungan antar pribadi yang intens yang hasil akhirnya ada peningkatan pengetahuan klien terhadap perilaku reproduksi yang sehat. Jika program kependudukan dapat diatasi, maka Millenium Development Goals (MDGs) di Kabupaten Cilacap akan makin sukses ,tidak saja dari masalah angka kematian ibu melahirkan dan angka kematian bayi, namun juga untuk masalah kemiskinan, pendidikan, lingkungan dan sebagainya.
Dalam rangka menjamin Program Kependudukan dan KB Nasional yang berkualitas, tersedianya data dan informasi Sub Sistem Pencatatan dan Pelaporan Program Kependudukan dan KB Nasional yang mencatat keseluruhan rangkaian kegiatan Program Kependudukan dan KB Nasional adalah sesuatu yang imperative sifatnya. Hal ini tentunya perlu terus diupayakan penyempurnaan dan pengembangannya. Selain untuk menghasilkan kualitas data dan informasi, pengembangan system pencatatan dan pelaporan diharapkan dapat mengantisipasi tuntutan perubahan Program Kependudukan dan KB Nasional dengan Visi Penduduk Tumbuh seimbang 2015, dan Misi Mewujudkan Pembangunan yang berwawasan Kependudukan dan mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera.
Hasil Pelaksanaan Program Kependudukan dan KB Nasional Kabupaten Cilacap sebagai perwujudan yang dilakukan oleh Petugas Lapangan Keluarga Berencana di lini lapangan, maka untuk dapat diketahui perkembangannya perlu disajikan Laporan Umpan Balik , feedback Standart Pelayanan Minimal (SPM) Hasil Pelaksanaan Program Kependudukan dan KB Nasional dan informasi data Parameter Kependudukan di Kabupaten Cilacap. Laporan Umpan Balik Tahun 2013 disusun bersumber dari Rekapitulasi Laporan Bulanan Klinik KB (F/II/KB/11) dan Laporan Pengendalian Lapangan Program Kependudukan dan KB Nasional Kecamatan (Rek.Kec.F/I/Dal/10) yang diterima oleh Sub Bidang Pengolahan Data, Evaluasi dan Informasi Program ( Subid PDE-IP ) BAPERMAS, PP, PA, KB Kabupaten Cilacap dari UPT BAPERMAS, PP, PA, KB, Koordinator PLKB Kec, Wali data dan Klinik Keluarga Berencana melalui sistem pelaporan online aplikasi.bkkbn.go.id/sr. Email badanpppakb@cilacapkab.go.id

Pembinaan melalui koordinasi dan bimbingan teknis kepada petugas lapangan KB oleh Kabupaten secara terus menerus, berjenjang dan berkesinambungan masih perlu ditingkatkan, dengan tujuan untuk dapat

meningkatkan	keakuratan	data	dan	informasi	Pelaksanaan	Program Kependudukan dan KB Nasional di Kabupaten Cilacap.
2. PELAYANAN KONTRASEPSI
2.1. . CAKUPAN LAPORAN
Pada Tahun 2014 semua Kecamatan atau 100 %, memberikan informasi tentang kegiatan Pelayanan Kontrasepsi melalui (Rek.Kab.F/II/KB/11), dengan cakupan laporan sebagai berikut :
1. Jumlah KKB Pemerintah dilaporkan 43 (100 %) dari 43 Klinik yang ada.
2. Jumlah KKB Swasta dilaporkan 14 (100 %) dari 14 Klinik yang ada.
3. Jumlah DPS dilaporkan 67 (84,81 %) dari 79 DPS yang ada.
4. Jumlah BPS dilaporkan 478 (98,76 %) dari 494 BPS yang ada.

2.2 HASIL KEGIATAN

a. Hasil Pelayanan Peserta KB Baru
Pada Tahun 2014, telah berhasil mengajak PUS untuk menjadi peserta KB Baru sebanyak 57.131 atau 96,17 % dari sasaran PPM PB sebanyak 59.407 peserta. Peserta KB Baru tersebut apabila dirinci menurut metode kontrasepsi yang dipakai sebagaimana pada tabel 1 berikut :

Tabel. 1
PENCAPAIAN PESERTA KB BARU MENURUT METODE KONTRASEPSI KABUPATEN CILACAP TAHUN 2014


	
NO
	MIX KONTRASEPSI
	
PPM/ TARGET
	
REALISASI
	
PROSENTASE

	1
	IUD
	10.288
	4.016
	39,04

	2
	MOW
	811
	527
	64,98

	3
	IMPLANT
	77
	15
	19,48

	4
	SUNTIK
	1.977
	1.688
	85,38

	5
	PIL
	10.180
	5.722
	56,21

	6
	MOP
	22.894
	28.875
	126,12

	7
	KONDOM
	13.180
	16.288
	123,58

	
	JUMLAH
	59.407
	57.131
	96,17



Prosentase Pencapaian Peserta KB Baru tertinggi dicapai Kecamatan Kroya yakni 130,11 % dari PPM Peserta KB Baru 2.800 atau sebanyak 3.643 akseptor dan Kecamatan Gandrungmangu yaitu 120,29 % dari PPM Peserta KB Baru 2.035 atau sebanyak 2.448 akseptor.

Prosentase Pencapaian Peserta KB Baru terendah Kecamatan Patimuan yaitu 64,01 % dari PPM Peserta KB Baru 1.434 atau sebanyak 918 akseptor dan Kecamatan Kampunglaut yakni 65,01 % dari PPM Peserta KB Baru 526 atau sebanyak 342 akseptor
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Gambar 1. Prosentase Pencapaian Peserta KB Baru Tahun 2014

b. Peserta KB Baru menurut tempat pelayanan

	Pada Tahun 2014 pencapaian peserta KB
dengan rincian sebagai berikut :
	baru sebanyak 57.230
	peserta

	· Klinik KB Pemerintah	: 34.228
	( 59,80 % )
	

	· Klinik KB Swasta	:	6.246
	( 10,91 % )
	

	· Dokter Praktek Swasta	:	1.173
	( 2,05 % )
	

	· Bidan Praktek Swasta	: 15.583
	( 27,24 % )
	


c. Peserta KB Baru Menurut Jenis Kelamin
Hasil perolehan Peserta KB Baru Pria pada Tahun 2014 sebanyak 1.703 atau 82,91 % dari PPM Pria PB sebanyak 2.054. Peserta KB Baru Pria sebanyak 1.703 peserta terdiri dari MOP sebanyak 15 peserta atau 0,88 % dari total PB Pria, serta 19,48 % dari PPM MOP sebesar 77 dan peserta KB Pria Kondom sebanyak 1.688 atau 99,12 % dari total PB Pria sebanyak
2.034 serta sebesar 85,38 % dari PPM Kondom sejumlah 1.977.

Hasil perolehan Peserta KB Baru Wanita sebanyak 55.428 atau 96,64 % dari PPM PB Wanita sebesar 57.353 peserta. Rincian peserta KB Baru menurut jenis kelamin Tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel. 2
PESERTA KB BARU MENURUT JENIS KELAMIN KABUPATEN CILACAP TAHUN 2014

	
NO.
	METODE KONTRASEPSI
	
PB Pria
	PPM
PB Pria
	
%
	PB
Wanita
	PPM PB
Wanita
	
%

	1
	MOP
	15
	77
	19,48
	
	
	

	2
	Kondom
	1.688
	1.977
	85,38
	
	
	

	3
	IUD
	
	
	
	4.016
	10.288
	39,04

	4
	MOW
	
	
	
	527
	811
	64,98

	5
	Implant
	
	
	
	5.722
	10.180
	56,21

	6
	Suntik
	
	
	
	28.875
	22.894
	126,12

	7
	Pil
	
	
	
	16.288
	13.180
	123,58

	Jumlah
	1.703
	2.054
	82,91
	55.428
	57.353
	96,64



d. Peserta KB Baru Keluarga Pra Sejahtera dan KS I

Hasil perolehan Peserta KB Baru Pra Sejahtera dan KS I sebanyak 19.089 atau 53,55 % dari PPM PB Keluarga Pra S dan KS I 35.644. Apabila dirinci per metode kontrasepsi Keluarga Pra Sejahtera dan KS I dapat dilihat pada table 3.
Tabel. 3
PENCAPAIAN PESERTA KB BARU KELUARGA PRA S DAN KS I KABUPATEN CILACAP TAHUN 2014


	
NO
	
MIX KONTRASEPSI
	
PPM/ TARGET
	
REALISASI
	
PROSENTASE

	1
	IUD
	6.173
	2.228
	36,09

	2
	MOW
	487
	200
	41,06

	3
	IMPLANT
	6.108
	2.733
	44,74

	4
	SUNTIK
	13.736
	8.105
	59,01

	5
	PIL
	7.908
	5.142
	65,02

	6
	MOP
	46
	3
	6,52

	7
	KONDOM
	1.186
	678
	57,16

	
	JUMLAH
	35.644
	19.089
	53,55



e. Peserta KB Baru Pra Sejahtera dan KS I Menurut Jenis Kelamin

Peserta KB Pria Keluarga Pra S dan KS I sebanyak 681 terdiri dari peserta MOP sebanyak 3 atau 0.24 % dari PPM sebesar 1.232 peserta KB baru Pria. Keluarga Pra S dan KS I Kondom sebanyak 678 atau 55,03 % dari PPM sebesar 1.232. Peserta KB Wanita Keluarga Pra S dan KS I sebanyak
18.408 peserta atau 53,49 % dari PPM PB Wanita sebesar 34.412 peserta. Rincian peserta KB baru menurut jenis kelamin keluarga Pra S dan keluarga KS I Tahun 2013 dapat dilihat pada table 4.

Tabel. 4
PESERTA KB BARU PRA-S DAN KS I MENURUT JENIS KELAMIN KABUPATEN CILACAP TAHUN 2014

	
NO.
	METODE KONTRASEPSI
	
PB Pria
	PPM PB
Pria
	
%
	PB
Wanita
	PPM PB
Wanita
	
%

	1
	MOP
	3
	46
	6,52
	
	
	

	2
	Kondom
	678
	1.186
	57,16
	
	
	

	3
	IUD
	
	
	
	2.228
	6.173
	36,09

	4
	MOW
	
	
	
	200
	487
	41,06

	5
	Implant
	
	
	
	2.733
	6.108
	44,74

	6
	Suntik
	
	
	
	8.105
	13.736
	59,00

	7
	Pil
	
	
	
	5.142
	7.908
	65,02

	Jumlah
	681
	1.232
	55,27
	18.408
	34.412
	53,49



2.3. Hasil Pelayanan Peserta KB Lama/Ulang
2.3.1. Hasil Pelayanan Kasus
Pada Tahun 2014 hasil Pelayanan peserta KB lama/ulang meliputi Pelayanan Komplikasi Berat, Kegagalan dan Pencabutan IUD dan Implant menurut tempat pelayanan sebagai berikut :
a. Pelayanan Komplikasi Berat dan Kegagalan
Tahun 2014 kasus komplikasi berat pada pemakaian alat kontrasepsi merupakan indikator/tolak ukur dari kualitas pelayanan KB di lapangan. Pada Tahun 2014 dilaporkan untuk kejadian komplikasi berat di Kabupaten Cilacap sebanyak 2 kasus atau 0,003 % dari population at risk sebesar 65.198 pasangan. Kasus kegagalan di Kabupaten Cilacap tercatat sebanyak 27 kasus atau 0,0414 % dari Population at Risk sebesar 65.198 peserta. Persentase kasus kegagalan tertinggi pada metode IUD sebanyak 19 kasus atau 0,0725 % dari population at Risk

sebesar	26.185 peserta.	Rincian	Pelayanan Komplikasi Berat	dan Kegagalan Tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 11.
Tabel 5.
PELAYANAN KOMPLIKASI BERAT DAN KEGAGALAN MENURUT METODE KONTRASEPSI TAHUN 2013

	
METODE KONTRASEPSI
	Jumlah Kasus Komplikasi Berat
	
POP AT RISK
	% Komplikasi Berat Thd POP AT RISK
	Jumlah Kasus Kegagala n
	
POP AT RISK
	% Kasus Kegagalan thd POP AT RISK

	IUD
	0
	26.185
	0
	19
	26.185
	0,0725

	MOW
	0
	6.758
	0
	2
	6.758
	0,0295

	MOP
	1
	1.578
	0,0633
	1
	1.578
	0,0633

	IMPLANT
	1
	30.677
	0,0032
	5
	30.677
	0,0162

	Jumlah
	2
	65.198
	0,0030
	27
	65.198
	0,0414



b. Pelayanan Pencabutan IUD dan Implant

Pelayanan pencabutan IUD pada Tahun 2014 sebanyak 354 peserta, peserta yang dilayani oleh Klinik KB sebanyak 304 peserta (85,87 %), pelayanan oleh Dokter Praktek Swasta sebanyak 4 (1,14 %) dan pelayanan oleh Bidan Praktek Swasta sebanyak 46 peserta (12,99 %). Untuk pelayanan pencabutan implant pada Tahun 2014 sebanyak 3.120 peserta. Peserta yang dilayani oleh Klinik KB sebanyak 2.837 peserta (90,93 %), Dokter Praktek Swasta sebanyak 5 peserta (0,16 %) dan Bidan Praktek Swasta sebanyak 278 peserta (8,91 %). Rincian Pelayanan Pencabutan IUD dan Implan Tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6.
PELAYANAN PENCABUTAN IUD DAN IMPLANT MENURUT TEMPAT PELAYANAN TAHUN 2014

	
TEMPAT
PELAYANAN
	
PENCABUTAN
IUD
	
% PENCABUTAN IUD
	
PENCABUTAN
IMPLANT
	
% PENCABUTAN IMPLANT

	KLINIK KB
	304
	85,87
	2.837
	90,93

	DPS
	4
	1,14
	5
	0,16

	BPS
	46
	12,99
	278
	8,91

	Jumlah
	354
	100
	3.120
	100





2.3.2. Hasil Pelayanan Kontrasepsi Ulang

a. Pelayanan Ganti Cara

Kegiatan Pelayanan Ulang bagi peserta KB lama yang berkunjung ulang untuk mendapat pelayanan KB ganti cara ke kontrasepsi lain pada Tahun 2014 sebanyak 2.081 peserta. Pelayanan ganti cara didominasi oleh ganti cara ke metode Pil 1.064 peserta (51,29 %), Suntik 430 peserta (20,66%) dan Implant 398 peserta (19,12 %). Pelayanan Ganti Cara perinciannya dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7
PELAYANAN KB GANTI CARA TAHUN 2014

	
NO
	
MIX KONTRASEPSI
	
JUMLAH
	
PROSENTASE

	1
	IUD
	163
	7,83

	2
	MOW
	13
	0,62

	3
	IMPLANT
	398
	19,12

	4
	SUNTIK
	430
	20,66

	5
	PIL
	1.064
	51,29

	6
	MOP
	0
	0,00

	7
	KONDOM
	13
	0,48

	
	JUMLAH
	2.081
	100,00




b. Pelayanan Ulang IUD dan Implant

Pemasangan kontrasepsi ulang IUD di Kabupaten Cilacap sebanyak 298 peserta dengan rincian 253 peserta (84,90 %) dilayani oleh klinik KB, 5 peserta (1,68 %) dilayani oleh dokter praktek swasta dan 41 peserta (13,42 %) dilayani oleh bidan praktek swasta. Sedangkan pemasangan ulang implant selama tahun 2014 di Kabupaten Cilacap sebanyak 1.113 peserta yang   terdiri   dari 1.054   peserta ( 94,69 % ) dilayani klinik KB, 4 peserta (0,37 %) dilayani Dokter Praktek Swasta dan 55 peserta (4,94 %) dilayani oleh Bidan Praktek Swasta. Pelayanan Ulang IUD dan Implant perinciannya dapat dilihat pada tabel 8.


Tabel 8.
PEMASANGAN ULANG IUD DAN IMPLANT MENURUT TEMPAT PELAYANAN TAHUN 2014

	
TEMPAT PELAYANAN
	
PEMASANGAN ULANG IUD
	
%
PEMASANGAN ULANG IUD
	
PEMASANGAN ULANG IMPLANT
	% PEMASANG AN ULANG IMPLANT

	KLINIK KB
	253
	84,90
	1.054
	94,69

	DPS
	5
	1,68
	4
	0,37

	BPS
	40
	14,32
	55
	4,94

	Jumlah
	298
	100,00
	1.113
	100,00




2.4. Jumlah Persediaan Alat Kontrasepsi

Di seluruh tempat pelayanan KB pada periode Bulan Januari 2014 s/d Bulan Desember 2014 dilaporkan kondisi dan mutasi alat kontrasepsi per metode alat kontrasepsi sebagai berikut :
· Keadaan persediaan alat kontrasepsi sisa akhir bulan Desember 2013 yaitu, IUD : 27.527 unit, Kondom : 25.664 lusin, Implant : 16.048 set, Suntikan : 81.235 Vial dan Pil : 377.840 Strip.
· Untuk persediaan alat kontrasepsi yang diterima setahun ini yaitu, IUD :
4.437 unit, Kondom : 10.884 lusin, Implant : 6.337 set, Suntik 177.250 Vial dan Pil : 445.890 Strip.
· Untuk persediaan alat kontrasepsi dikeluarkan setahun ini yaitu, IUD : 4.1787 unit, Kondom : 11.413 lusin, Implant : 6.348 set, Suntikan 175.281 Vial dan Pil : 446.615 strip.
· Untuk persediaan alat kontrasepsi, sisa akhir bulan Desember 2014 yaitu IUD : 27.786 unit, Kondom : 25.135 lusin, Implant : 16.037 set, Suntik :
82.204 Vial dan Pil : 377.115 strip.

3. PENGENDALIAN LAPANGAN 3.1.CAKUPAN LAPORAN
Laporan bulanan pengendalian lapangan Tahun 2014 berasal dari 24 Kecamatan (100%) dari 24 Kecamatan yang ada. Desa/Kelurahan yang melapor sebanyak 284 dari 284 Desa/Kelurahan yang ada (100%). PLKB/PKB/Petugas KB Desa yang melapor 109 atau (100%) dari 109 PLKB/PKB/Petugas KB Desa yang ada. Untuk PPKBD yang melapor sebanyak 287 atau(100%) dari 287 PPKBD yang ada dan Sub PPKBD yang melapor
2.324 atau (100%) dari   2.324 Sub PPKBD yang ada. Jumlah kelompok KB yang melapor 10.438 atau (99,99%) dari 10.439 Kelompok KB yang ada.
Berikut ini cakupan laporan kelompok-kelompok kegiatan yang melapor pada pada bulan Desember Tahun 2014 :
1. Kelompok BKB yang melapor 368 atau (82,88%) dari 444 kelompok BKB yang ada.
2. Kelompok BKR yang melapor 243 atau (100%) dari 243 kelompok BKR yang ada.
3. Kelompok BKL yang melapor 371 atau (94,16%) dari 394 kelompok BKL yang ada.
4. Bulan ini PIK Remaja diketahui sejumlah 60 yang ada, sedangkan yang melapor sejumlah 58 atau 96,66 %. Berdasarkan klasifikasi PIK Remaja, maka dapat diketahui sebagai berikut :
a. PIK Remaja Tumbuh
Dari jumlah yang ada sebanyak 31 yang melaporkan kegiatan ada sebanyak 30 atau 96,77 %.
b. PIK Remaja Tegak
Untuk kelompok ini dari sejumlah 22 yang ada, yang melaporkan kegiatan bulan ini sebanyak 21 atau 95,45 %.
c. PIK Remaja Tegar
Pada kelompok PIK Remaja Tegar dari 7 kelompok yang ada, ada sejumlah 7 kelompok yang melapor atau 100,00 %.

3.2. HASIL KEGIATAN OPERASIONAL

Berdasarkan informasi Rek.Kab.F/1/Dal/10 dari Kecamatan yang melaporkan Tahun 2014 ini dapat diketahui frekuensi masing-masing kegiatan operasional sebagai berikut :

1. Frekuensi Operasional Mupen Kecamatan
Jumlah operasional Mupen tahun ini sebanyak 18 kali atau 75,00 % jika dibandingkan dengan jumlah Kecamatan sebanyak 24 Kecamatan. Hanya persebarannya ternyata tidak merata, masih ada 6 kecamatan yang belum memanfaatkan MUPEN.
2. Frekuensi Rakor Program Kependudukan dan KB tingkat Kecamatan Dari	jumlah 24 Kecamatan yang ada, pelaksanaan Rakor Program Kependudukan dan KB tahun 2014 sebanyak 288 kali atau rata-rata tiap bulan sudah melaksanakan.
3. Frekuensi	Rakor	Program	Kependudukan	dan	KB	tingkat Desa/Kelurahan
Pelaksanaan Rakor KB tingkat Desa/Kelurahan tahun ini mencapai 3.408 kali atau 100 % jika dibandingkan dengan jumlah Desa/Kelurahan sebanyak 284 Desa/Kelurahan dikalikan 12 bulan atau sebanyak 3.408.
4. Frekuensi Penyuluhan Oleh PLKB/PKB

Kegiatan penyuluhan oleh PLKB/PKB terlaksana sebanyak 12.897 kali dibandingkan dengan jumlah PLKB/PKB yang ada sebanyak 109 maka mencapai 19,86 kali / bulan /PLKB.
5. Frekuensi KIE dengan menggunakan KIE Kit
Operasional kegiatan KIE dengan KIE Kit terlaksana sebanyak 5.191 kali, dibandingkan dengan jumlah PLKB/PKB yang ada sebanyak 109 maka penggunaan KIE Kit mencapai 3,96 kali/bulan/PLKB.
6. Jumlah Tokoh Masyarakat/Agama/Adat yang aktif melakukan KIE KB Dari 371 Toma/Toga/Todat yang aktif, telah melakukan KIE KB selama tahun 2014 sebanyak 4.452, maka rata-rata perbulan 1 kali/ tokoh.
7. Frekuensi TKBK dari Kecamatan ke Desa/Kelurahan
Operasional pelayanan KB di Desa/Kelurahan melalui kegiatan TKBK frekuensinya sebanyak 1.537 kali, dibandingkan dengan jumlah Desa / Kelurahan sebanyak 284 maka setiap Desa / Kelurahan operasionalnya mencapai 5,41 kali/tahun/ desa atau 0,45 kali/bulan/desa.

8. Frekuensi TKBK dari Kabupaten ke Kecamatan
Pada kegiatan operasional pelayanan KB di Kecamatan melalui kegiatan TKBK sebanyak 192 kali, dibandingkan dengan jumlah Kecamatan sebanyak 24, maka setiap Kecamatan operasionalnya mencapai 8 gerak.

3.3. PEMBINAAN KETAHANAN KELUARGA
Dalam rangka memperkuat kesertaan ber-KB dari keluarga peserta KB yang memiliki anak balita, anak remaja dan anggota keluarga yang berusia lanjut, dilakukan upaya melalui kegiatan pembinaan ketahanan keluarga. Kegiatan ini terbagi menjadi 3 kegiatan yaitu Bina Ketahanan Keluarga Balita yang ditujukan kepada keluarga yang memiliki anak balita. Bina Ketahanan Remaja ditujukan pada keluarga yang memiliki anak remaja dan Bina Ketahanan Lansia ditujukan pada keluarga yang mempunyai anggota keluarga yang berstatus usia lanjut (lansia). Berikut ini gambaran pencapaian keluarga aktif kegiatan Bina Keluarga Balita, Bina Keluarga Remaja dan Bina Kelurga Lansia pada Tahun 2014 menurut Laporan Rek.Kab. F/I/Dal/10 bulan Desember 2014.

Tabel. 9
HASIL PEMBINAAN KETAHANAN KELUARGA TAHUN 2014

	NO
	U R A I A N
	BKB
	BKR
	BKL

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1
	Jumlah Keluarga yang menjadi sasaran kelompok kegiatan
	94.556
	104.356
	97.813

	2
	Jumlah Keluarga yang menjadi Anggota Kelompok Kegiatan
	25.408
	11.161
	18.150

	
3
	Jumlah Keluarga yang menjadi Anggota Kelompok Kegiatan hadir/aktif dalam pertemuan/penyuluhan
	
16.524
	
7.387
	
12.905

	4
	Jumlah anggota kelompok kegiatan yang berstatus PUS
	21.894
	8.952
	5.690

	5
	Jumlah anggota kelompok kegiatan yang berstatus PUS Keluarga Pra S dan KS I
	9.738
	4.478
	3.368

	6
	Jumlah PUS anggota kelompok yg menjadi Peserta KB
	15.246
	6.529
	3.608

	
7
	Jumlah PUS anggota kelompok yg menjadi Peserta KB Keluarga Pra S dan KS I
	
6.621
	
3.111
	
1.950

	8
	Jumlah pertemuan/penyuluhan kelompok kegiatan
	350
	245
	359

	
9
	Jumlahkeluarga yang menjadi anggota kelompok kegiatan BKB yang
menggunakan KKA
	
9.313
	
	



3.4. PENINGKATAN KESEJAHTERAAN KELUARGA
Dalam rangka memperkuat kesertaan ber-KB khususnya keluarga yang kurang mampu yaitu Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I, dilakukan pembinaan dalam kelompok UPPKS. Dalam kegiatan UPPKS terdapat pembinaan ketrampilan usaha dan pemberian pinjaman modal usaha agar anggota UPPKS meningkatkan usaha dan kesejahteraannya. Pada Tahun 2014 menurut Laporan Rek.Kab. F/I/Dal/10 bulan Desember 2014 , di Kabupaten Cilacap tercatat sebanyak 385 kelompok yang melapor atau 55,64
% dari 692 kelompok yang ada. 6.943 anggota UPPKS Keluarga Pra Sejahtera dan Sejahtera I atau 66,06 % dari 10.510 anggota UPPKS seluruh tahapan keluarga. Pasangan Usia Subur seluruh tahapan keluara sejahtera yang menjadi peserta KB sebanyak 6.213 atau 71,66 % dari 8.670 PUS anggota UPPKS seluruh tahapan. Untuk Keluarga Pra Sejahtera dan Sejahtera I anggota UPPKS yang menjadi peserta KB sebanyak 3.914 atau 80,14 % dari 4.884 anggota UPPKS berstatus PUS keluarga Pra Sejahtera dan Sejahtera I. Jumlah pertemuan kelompok UPPKS pada Tahun 2014 rata-rata sebanyak 301 pertemuan setiap bulan. Setiap pertemuan kelompok UPPKS dihadiri 25 s/d 30 anggota kelompok UPPKS.

3.5. PEMBINAAN PESERTA KB AKTIF


Berdasarkan laporan Pengendalian Lapangan dari 24 Kecamatan pada Tahun 2013, Kabupaten Cilacap berhasil membina keluarga yang menjadi peserta KB Aktif sebanyak 265.000 atau 73,45 % dari PUS sebesar 360.769 atau 122,81 % terhadap PPM PA sebesar 215.789, sedangkan peserta KB Aktif Keluarga Pra Sejahtera dan KS I sebanyak 121.168 atau 71,50 % dari PUS Keluarga Pra KS dan KS I sebanyak 169.457 atau 63,95 % dari Peserta KB aktif seluruh keluarga.

Peserta KB Aktif jalur Pemerintah sebanyak 154.950 atau 58,47 % dari jumlah peserta KB Aktif sedangkan Peserta KB Aktif jalur Swasta sebanyak
110.050 atau 41,53 % dari jumlah peserta KB Aktif.
Peserta KB Aktif seluruh Keluarga dan Keluarga Pra S dan KS I menurut Metode Kontrasepsi sebagaimana tersebut pada tabel 19.




Tabel 10.
PESERTA KB AKTIF MENURUT METODE KONTRASEPSI KABUPATEN CILACAP TAHUN 2014


	


NO
	

METODE KONTRA SEPSI
	
JUMLAH SELURUH PESERTA KB AKTIF ( P A )
	% P A
THD PUS
	


PPM PA
	
% THD

PPM P A
	
JMLH P A KELUARGA
Pra S & KS I
	
% THD P A
SELURUH KELUARGA

	1
	IUD
	26.185
	7,26
	21.015
	124,60
	10.374
	39,62

	2
	MOW
	6.758
	1,87
	6.003
	112,58
	2.852
	42,20

	3
	MOP
	1.578
	0,44
	2.176
	72,52
	678
	42,96

	4
	KONDOM
	8.723
	2,42
	7.036
	123,98
	3.562
	40,83

	5
	IMPLANT
	30.677
	8,50
	26.670
	115,02
	16.483
	53,73

	6
	SUNTIK
	124.844
	34,60
	93.543
	133,46
	51.691
	41,48

	7
	PIL
	66.253
	18,36
	59.322
	111,65
	35.528
	53,62

	
JUMLAH
	
265.000
	
73,45
	
215.789
	
122,81
	
121.168
	
45,72





a. Peserta KB Aktif Pria dan Peserta KB Aktif Wanita

Peserta KB Aktif Pria sebanyak 10.301 atau 3,89 % dari total Peserta KB Aktif sebanyak 265.000 dan 111,82 % dari PPM Peserta KB Aktif Pria sebanyak 9.212. Sedangkan Peserta KB Aktif Wanita sebanyak 254.699 atau 96,11 % total Peserta KB Aktif sebanyak 265.000 dan mencapai 128,28 % dari PPM Peserta KB Aktif Wanita sebanyak 206.577.
b. Pasangan Usia Subur Bukan Peserta KB

PUS tidak ber KB di Kabupaten Cilacap sebanyak 95.769 atau 36,72 %
dari PUS yang ada sebanyak 360.769 Pasangan Usia Subur.



Tabel. 11
PUS TIDAK BER KB KABUPATEN CILACAP TAHUN 2014

	


NO
	

PUS BUKAN PESERTA KB
	


JUMLAH
	

% DARI PUS
	

% PUS TIDAK KB
	
JUMLAH KEL. PRA S & KS I
	
% KEL PRA S & KS I THD SELURUH KELUARGA
	

% PUS TIDAK KB

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	
1
	
Hamil
	
13.309
	
3,69
	
13,90
	
6.221
	
6,50
	
12,88

	2
	Ingin Anak Segera
	36.554
	10,14
	38,17
	18.644
	19,47
	38,61

	3
	Ingin Anak
Ditunda
	23.135
	6,43
	24,16
	11.844
	12,37
	24,38

	4
	Tidak Ingin Anak Lagi
	22.771
	6,29
	23,78
	11.580
	23,98
	24,13

	
JUMLAH
	
95.769
	
26,55
	
100,00
	
48.289
	
28,50
	
100,00



c. Unmetneed

Unmetneed Tahun 2014 sebesar 45.906 atau 12,72 % dari PUS yang ada 360.769. Dari jumlah tersebut dapat dirinci PUS yang tidak ber KB karena Ingin Anak Ditunda (IAT) sebesar 23.135 dan Tidak Ingin Anak Lagi (TIAL) sebanyak 22.771. Prosentase unmetneed tertinggi di Kecamatan Cipari sebesar 19,30 % dan yang terendah Kecamatan Karangpucung sebesar 5,44%.
d. Peserta KB Drop Out (DO)
Perolehan peserta KB Baru merupakan hasil kinerja dari Petugas Lapangan Keluarga Berencana, meningkatnya peserta KB Baru merupakan indikator keberhasilan Petugas Lapangan dalam mengelola Program Kependudukan dan KB yang ada di wilayah kerjanya.
Meningkatnya peserta KB merupakan gambaran bahwa Keluarga Berencana menjadi kebutuhan masyarakat. Perolehan Peserta KB Baru belum seluruhnya akan meningkatkan kesertaan KB aktif tanpa ada pembinaan secara rutin oleh Petugas Lapangan KB,yang pada akhirnya akan menambah angka Drop Out (DO).




Tabel. 12

PESERTA KB DROP OUT KABUPATEN CILACAP TAHUN 2014

	

NO.
	

METODE KONT
	

PA DES 2013
	
PB TAHUN 2014
	
PA SEHARUS NYA
	

PA DES 2014
	

DROUP
OUT
	


DELTA
	

RASIO DUKUNGAN
	

% DO

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)=3+4
	(6)
	(7)=5-6
	(8)=6-3
	(9)=4/8
	(10)=7/6

	1
	I U D
	24.481
	2.968
	27.449
	26.185
	1.264
	1.704
	1,74
	4,84

	2
	MOW
	6.595
	407
	7.002
	6.758
	244
	163
	2,50
	3,61

	3
	IMPLANT
	27.656
	3.999
	31.655
	30.677
	978
	3.021
	1,32
	3,19

	4
	SUNTIKAN
	129.149
	21.098
	150.247
	124.844
	25.403
	- 4.305
	- 4,90
	20,35

	5
	PIL
	68.433
	11.474
	79.907
	66.235
	13.672
	-2.198
	- 5,22
	20,64

	6
	MOP
	1.601
	14
	1.615
	1.578
	37
	-23
	-0,61
	2.34

	7
	KONDOM
	8.580
	1.206
	9.786
	8.723
	1.063
	143
	8,43
	12,19

	
	TOTAL
	266.495
	57.131
	323.626
	265.000
	58.626
	- 1.495
	- 38,21
	22,12



Rasio dukungan Peserta KB Baru   terhadap Pencapaian Peserta KB Aktif sampai dengan bulan Desember 2014 adalah sebagai berikut :
	· Perserta KB Aktif Desember 2013
	=
	266.495

	· Perolehan PB s.d Desember 2014
	=
	57.131

	· Peserta KB Aktif seharusnya
	=
	323.626

	· Perserta KB Aktif Desember 2014
	=
	265.000

	· Droup Out kasar sebesar
	=
	58.626

	· Delta PA Januari s.d Desember 2014
	=
	- 1.495

	· % Droup Out Peserta KB Aktif
	=
	22,12 %

	· Rasio dukungan PB terhadap PA
	=
	- 38,21

	Artinya untuk menambah 1 (satu) Peserta
	KB
	Aktif justru kehilangan 38


sampai 39 Peserta KB Baru, kondisi ini termasuk kategori yang sangat memprihatinkan dengan tingkat efektifitas sangat rendah. Adapun secara rinci sebagaimana terlampir.



4. ANALISA INDIKATOR KINERJA SPM – KB/KS

Bagian ini memberikan ulasan terhadap hasil pencapaian indikator kinerja standar pelayanan minimal Bidang KBKS. Prinsip pengukuran pencapaian indikator adalah persentase antara nilai indikator ideal dengan realisasi hasil yang di capai dan membandingkan dengan hasil akhir penilaian masing-masing Kecamatan.
Tabel. 13

HASIL PENILAIAN ANALISIS DAN EVALUASI PELAKSANAAN SPM KBKS KABUPATEN CILACAP
TAHUN 2014

	
NO
	
INDIKATOR
	STANDART SPM ( % )
	HASIL EVALUASI
	STANDART NILAI ANALISIS
	HASIL ANALISIS

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
1
	Persentase Perkawinan yang Istrinya berusia < 20
tahun
	
10
	
16,39
	
100
	
61,02

	
2
	Persentase PUS yang
IstriNYA berusia < 20 tahun
	
3,5
	
2,4
	
100
	
146,18

	
3
	Persentase PUS yang menjadi Peserta KB Aktif (PA)
	
65
	
73,45
	
100
	
113,01

	
4
	Persentase PUS yang tidak ber-KB (Unmet Need)
	
5
	
12,72
	
100
	
39,29

	
5
	Persentase PUS Keluarga anggota BKB yang ikut KB
	
70
	
69,64
	
100
	
99,48

	
6
	Persentase PUS anggota UPPKS yang
ikut KB
	
87
	
71,66
	
100
	
82,37

	7
	Rasio PKB/PLKB di
Desa/Kel
	2
	2,6
	100
	76,76

	8
	Rasio PPKBD di
Desa/Kel
	1
	1
	100
	100

	
9
	Cakupan Penyediaan ALKON untuk
memenuhi Permintaan Masyarakat
	
30
	
0
	
100
	
0,00

	
10
	Cakupan Informasi Data Mikro Keluarga di setiap Desa
/Kelurahan
	
100
	
100
	
100
	
100

	
	T O T A L
	1.000
	



1. Persentasi perempuan yang menikah di bawah 20 tahun dengan standar ideal yang telah di tetapkan adalah 10 %. Tahun 2014 di Kabupaten Cilacap ada 20.928 perkawinan, 3.561 diantaranya adalah perkawinan yang umur istri < 20 tahun atau ada 16,39 %. Persentase ini diatas ideal ,sehingga dapat di katakan bahwa persetase perempuan yang menikah di bawah 20 tahun relative cukup besar sehingga dapat di katakan belum memenuhi Standar Pelayanan Minimal KBKS di Kabupaten Cilacap. Standart penilaiannya 100 , nilai utk tingkat Kabupaten Cilacap 61,02 artinya masih jauh dari standart nilai analisis. Ada 7 kecamatan yang cukup tinggi realisasi dan hasil penilaiaannya adalah Kecamatan Cilacap Utara (376,82), Kecamatan Adipala (327,30), Kecamatan Maos (140,00), Kecamatan Cilacap Selatan (135,59), Kecamatan Sampang (132,90), Kecamatan Kawunganten (122,69) dan Kecamatan Gandrungmangu (119,61).
2. Persentase Pasangan Usia Subur (PUS) dengan standart ideal yang ditetapkan yakni 3,5 % , sedangkan realisasi Kabupaten Cilacap 2,4 % artinya Kurang memenuhi SPM. Dengan standart penilaian 100 capaian Kabupaten Cilacap sudah diatas standart yakni 146,18, tetapi dari 24 kecamatan masih ada 4 Kecamatan yang nilainya masih dibawah standart nilai analisis.
3. Pravalensi Perserta KB Aktif dengan standar ideal 65%, sedangkan realisasi Kabupaten Cilacap 74,15 %, berarti sudah diatas standart .Hasil penilaian rata-rata Kecamatan menunjukkan angka 114,08 ini berarti sudah memenuhi target dalam arti standar pelayanan minimal dapat di penuhi.
4. Presentase PUS yang termasuk dalam kategore unmet need dengan standar ideal
< 5, sedangkan realisasi rata-rata Kabupaten Cilacap menunjukan 12,91 dan hasil penilaian menunjukan angka 38,74. Ini berarti jauh dari angka ideal yaitu 100, yang artinya standar pelayanan minimal belum dapat di capai.
5. Prevalensi Perserta KB Aktif PUS anggota BKB dengan standar ideal 70%, sedangkan realisasi Kabupaten Cilacap 64,96 %, berarti masih dibawah standart. Hasil penilaian rata-rata Kecamatan menunjukkan angka 96,85, ini berarti belum memenuhi target dalam arti standar pelayanan minimal dapat di penuhi yaitu 100.
6. Prevalensi Perserta KB Aktif PUS anggota UPPKS dengan standar ideal 87 %, sedangkan realisasi Kabupaten Cilacap 71,05 %, berarti masih dibawah standart. Hasil penilaian rata-rata Kecamatan menunjukkan angka 81,66. ini berarti belum memenuhi target dalam arti standar pelayanan minimal dapat di penuhi yaitu 100.

7. Rasio PLKB/PKB di desa/kelurahan dengan standart ideal 2, di Kabupaten Cilacap tahun 2013 rasionya 2,5 berarti belum memenuhi standart ideal. Tetapi untuk beberapa kecamatan sudah memenuhi standart, antara lain Kec, Sampang, Kampunglaut, Cilacap Selatan, Cilacap Tengah dan Cilacap Utara. Hasil penilaian dengan standart nilai analisis 100, di Kabupaten Cilacap baru 79,58 artinya belum memenuhi nilai analisis SPM.
8. Rasio PPKBD di desa/kelurahan dengan standart ideal 1, di Kabupaten Cilacap tahun 2013 rasionya 1 berarti sudah memenuhi standart ideal. Hasil penilaian dengan standart nilai analisis 100, di Kabupaten Cilacap nilainya sudah 100 artinya sudah memenuhi nilai analisis SPM.
9. Cakupan penyediaan Alat dan obat kontrasepsi untuk memenuhi permintaan masyarakat baik untuk Peserta KB Baru maupun Peserta KB Aktif dengan standart 30 %, sampai tahun 2013 ini Kabupaten Cilacap dukungannya masih nihil atau 0. Artinya perlu komitment yang sungguh-sungguh dan kebijakan keuangan Pemerintah Kabupaten Cilacap untuk menganggarkan APBDnya guna memenuhi sebesar 30 % dari Alkon yang dibutuhkan.
10. Persentase Desa/Kelurahan yang mempunyai data mikro keluarga dan penduduk dengan standar ideal 100 %, sedangkan realisasi Kabupaten Cilacap menunjukan 100 % .Hasil analisis juga menunjukan angka 100 . Ini berarti sudah memenuhi target yaitu 100 yang berarti standar pelayanan minimal sudah dapat dipenuhi.


5. PARAMETER KEPENDUDUKAN
5.1. . CAKUPAN DAN SUMBER DATA
Mulai Tahun 2012 ,Sub Bidang Pengolahan Data, Evaluasi dan Informasi BAPERMAS, PP, PA, KB Kabupaten Cilacap menyajikan Data Parameter Kependudukan. Adapun data dasar berasal dari BPS (Badan Pusat Statistik), Dinas Kesehatan, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Cilacap dan sumber lain yang diperlukan.
5.2. . DATA JUMLAH PENDUDUK, KELAHIRAN DAN KEMATIAN
Jumlah penduduk Kabupaten Cilacap menurut Hasil Pendataan Keluarga Tahun 2014 sebanyak 1.892.650 jiwa terdiri dari Laki – laki sejumlah 947.081 jiwa dan Perempuan 945.569 jiwa. Secara Sex Ratio cukup berimbang antara penduduk Perempuan dengan Laki – laki yakni 1,002. Adapun kelahiran dan dan kematiannya dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel. 14

DATA JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH KELAHIRAN DAN JUMLAH KEMATIAN
KABUPATEN CILACAP TAHUN 2014

	NO
	INDIKATOR
	JUMLAH

	1
	2
	3

	1
	Jumlah Penduduk
	1.892.650

	
	- Laki - Laki
	947.081

	
	- Perempuan
	945.569

	2
	Sex Ratio
	1,002

	3
	Jumlah Kelahiran
	30.023

	4
	Jumlah Kematian
	10.110



Bagi kita yang menarik adalah trend naik yang cukup significan untuk angka kelahiran absolut dari Tahun 2004 sampai dengan Tahun 2014. Pada Tahun 2014 trend naik sebesar 1,25 %, seperti dapat dilihat pada tabel 15.
Tabel 15.

DATA JUMLAH KELAHIRAN KABUPATEN CILACAP TAHUN 2014

	NO
	TAHUN
	JUMLAH

	1
	2
	3

	1
	2004
	14.078

	2
	2005
	14.470

	3
	2006
	14.980

	4
	2007
	17.723

	5
	2008
	28.942

	6
	2009
	29.289

	7
	2010
	29.049

	8
	2011
	29.600

	9
	2012
	30.564

	10
	2013
	29.652

	11
	2014
	30.023



5.3. . RASIO PARAMETER KEPENDUDUKAN
Dari hasil analisis data kependudukan kemudian dikomparasikan dengan kebijakan pemerintah dibidang Kependudukan dan Keluarga Berencana untuk mencapai penduduk tumbuh seimbang Tahun 2015. Kondisi Kabupaten Cilacap cukup memprihatinkan , dimana TFR Kabupaten Cilacap Tahun 2014 sebesar 2,35 dan untuk menurunkan menjadi 2,1 pada tahun 2015 merupakan pekerjaan yang berat. Beberapa parameter kependudukan dapat dilihat pada tabel 16.
Tabel 16.

PARAMETER KEPENDUDUKAN KABUPATEN CILACAP
TAHUN 2013

	NO
	INDIKATOR
	RASIO

	1
	2
	3

	1
	CBR
	

	2
	CDR
	

	3
	TFR
	

	4
	LPP
	

	5
	Density
	




6. PENUTUP

Demikian hasil ulasan Umpan Balik, Standart Pelayanan Minimal (SPM) dan Parameter Kependudukan Program Kependudukan dan KB Nasional Kabupaten Cilacap Tahun 2014
, dengan maksud untuk memberikan gambaran tentang kegiatan dan hasil kegiatan yang telah dicapai di masing-masing Kecamatan. Harapan kami informasi kegiatan tersebut dapat dipergunakan sebagai salah satu masukan untuk Perencanaan Operasional Program pada periode berikutnya, Analisis dan Penilaian serta Pengendalian Program Kependudukan dan KB Nasional di masing-masing tingkatan wilayah.
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